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INTISARI

UTAMA, 1Y., 2014, AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK KOMBINASI
EKSTRAK Bl MAHONI (Swietenia mahagoni (L.) Jacq) DENGAN
GLIBENKLAMID PADA MENCIT JANTAN GALUR BALB/C, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,SURAKARTA.

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang banyak diderita masyarakat.
Biji mahoni adalah tanaman obat tradisional yang mempunyai manfaat obat
antihiperglikemik. Kombinasi obat pada penggunaan obat antihiperglikemik dapat
memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak biji mahoni dengan
glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah.

Metode penetapan uji kadar glukosa darah yang digunakan adalah uji
diabetes aloksan. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor. Kelompok I CMC 0,5%, kelompok Il glibenklamid
dengan dosis 0,013 mg/20 g BB, kelompok 11l ekstrak biji mahoni dengan dosis
14 mg/20 g BB, kelompok IV kombinasi ekstrak biji mahoni-glibenklamid (25% :
75%) dengan dosis 0,115 mg/20 g BB + 0,39 mg/20 g BB, kelompok V
kombinasi ekstrak biji mahoni-glibenklamid (50% : 50%) dengan dosis 0,23
mg/20 g BB + 0,26 mg/20 g BB, dan kelompok VI kombinasi ekstrak biji mahoni-
glibenklamid (75% : 25%) dengan dosis 0,21 mg/20 g BB + 0,345 mg/20 g BB.
Efek antihiperglikemik diperoleh dengan mengukur kadar glukosa darah selama
12 hari dengan interval pengukuran tiap 3 hari, kemudian dilakukan uji statistik
dengan analisis varian satu jalan kemudian dilanjutkan uji Tukey HSD, taraf
kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak biji mahoni-
glibenklamid memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah.
Semakin tinggi ekstrak biji mahoni dalam kombinasi yang diberikan, efek
penurunan kadar glukosa darah tidak ada beda signifikan jika dibanding dengan
dosis glibenklamid yang mempunyai penurunan yang signifikan.

Kata kunci : Biji mahoni, glibenklamid, antihiperglikemik, kombinasi
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ABSTRACT

UTAMA, Y., 2014, ANTIHYPERGLYCEMIK  ACTIVITY  OF
COMBINATION OF MAHAGONY SEED EXTRACT WITH MALE MICE
WITH GLIBENCLAMIDE STRAIN MALE MICE BALB / C, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diabetes mellitus is a disease that affects many of people. Mahogany seeds
are traditional medicinal plants that have medicinal benefits antihyperglycemic or
can treat diabetes mellitus. The drugs combination of antidiabetes medications
can affect of a decrease in blood glucose levels better. This experiment was aimed
to find out the antihyperglycemic activity of combination of mahagoby seed
extract with glibenclamide on decreasing blood glucose levels.

The method used to test determine blood glucose levels was aloxan
diabetes test. The test animals were divided in 6 groups, each group consists of 5
animals.Group | CMC 0.5% , group Il glibenclamide dose of 0,013 mg/20 g BB,
group I mahogany seed extract dose of 14 mg/20 g BB, group IV was the
combination of seed extract mahogany-glibenclamide (25%: 75%) dose of 0,115
mg/20 g BB + 0,39 mg/20 g BB, group V was the combination of seed extrac
mahagony- glibenclamide (50%: 50%) dose of 0,23 mg/20 g BB + 0,26 mg/20 g
BB, and group was the combination of seed extract mahogany-glibenclamide
(75%: 25%) dose of 0,21 mg/20 g BB + 0,345 mg/20 g BB. The antidiabetic
effect was obtained by measuring glucose levels for 12 days with 3 days interval,
then it was statisticallyl tested by one way analysis of variance that continued
with Tukey HSD and the result was the trusting level was 95%.

The results of the research showed that the combination of mahogany seed
extract-glibenclamide gave effect to the decreasing glucose levels. The higher
mahogany seed extract given in combination, effect of the decreasing of glucose
level wouldn’t give any significant difference.

Keywords : Mahogany seed, glibenclamide, antihyperglycemic, combination
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai
dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme
karbohidrat, lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin
atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya dan menyebabkan komplikasi
kronis mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati. Kriteria diagnosis diabetes
mellitus adalah kadar glukosa puasa > 126 mg/dL, atau pada 2 jam setelah makan
> 200 mg/dL atau HbAlc > 8%. Jika kadar glukosa 2 jam setelah makan > 140
mg/dL tetapi lebih kecil dari 200 mg/dL dinyatakan glukosa toleransi lemah (Elin
et al. 2008).

World Health Organizatian (WHO) mengungkapkan, penderita diabetes
mellitus pada tahun 2000 adalah 135 juta orang dan diperkirakan akan meningkat
terus menjadi 366 juta orang pada tahun 2025. WHO juga memprediksi kenaikan
pasien DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta
pada tahun 2030. Indonesia menempati urutan keempat dengan jumlah penderita
diabetes terbesar di dunia setelah India, Cina , dan Amerika Serikat menurut data
IDF (International Diabetes Federation) tahun 2002, sedangkan jumlah pasien
DM rawat inap maupun dirawat jalan di rumah sakit di Indonesia menempati

urutan pertama diantara seluruh penyakit endokrin (Dewi et al. 2010).
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Penggunaan obat-obat antidiabetes selama waktu yang panjang
menimbulkan efek samping yang kurang baik bagi kesehatan. Resiko yang dapat
muncul adalah resisten terhadap kerja obat sehingga tubuh semakin lama
membutuhkan dosis obat yang semakin besar. Sementara kadar gula darah harus
tetap dikontrol, karena merupakan langkah kunci dalam mencegah komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup pasien. Saat ini, penggunaan obat-obatan dari bahan
alami semakin meningkat. Selain harganya yang terjangkau, obat herbal juga
memiliki efek samping yang relatif kecil. Tanaman obat terbukti merupakan salah
satu sumber bagi bahan baku obat antidiabetes, karena tumbuhan tersebut
mempunyai senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai antidiabetes (Suharmiati
2003).

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antihiperglikemik
adalah biji mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacg). Merupakan salah satu
tumbuhan yang digunakan masyarakat untuk diabetes mellitus. Bagian yang
digunakan mahoni adalah biji. Kandungan bahan kimia dari biji mahoni adalah
flavonoid, alkaloid, terpenoid, antraquinon, cardiac glicocydes, saponin dan
valatiles oil ternyata terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan
mekanisme kerja yang berbeda-beda (Raja 2008).

Berdasarkan penelitian Raja (2008) pada uji antidiabetik ekstrak etanolik
96% biji mahoni berkhasiat menurunkan kadar glukosa darah dengan 2 dosis
ekstrak 50 mg/kg bb dan 100 mg/kg bb pada tikus dengan beban glukosa. Dosis
ekstrak biji mahoni yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah adalah

100 mg/kg bb pada tikus dengan beban glukosa (Raja 2008).
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Ekstrak biji mahoni mengandung senyawa-senyawa yang terdiri dari
flavonoid, alkaloid, terpenoid, antraquinon, cardiac glycosides, saponin dan
vilatile oils yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan ini
mampu menangkap radikal bebas yang menyebabkan perbaikan pada kerusakan
sel beta pankreas penyebab DM tipe 2. Dengan adanya perbaikan pada jaringan
pankreas, maka terjadi peningkatan jumlah insulin didalam tubuh sehingga
glukosa darah akan masuk kedalam sel sehingga terjadi penurunan glukosa darah
dalam tubuh (Nany et al 2013).

Pada penelitiaan yang telah dilakukan (Rina et al. 2013) efek antidiabetes
kombinasi infus biji oyong (Luffa Acutangula L. Roxb) dengan metformin dan
glibenklamid menunjukkan semakin besar dosis ekstrak tanaman dikombinasi
dengan dosis obat kimia akan mengalami penurunan glukosa darah yang paling
baik dibanding dosis tunggal obat kimia. Hal ini belum ada penelitian tentang
dilakukan bagaimana efek tanaman biji mahoni tersebut bila dikombinasi bersama
dengan obat antidiabetes khusunya pada penelitian ini adalah glibenklamid. Maka
perlu dilakukan pengujian efek antidiabetes tanaman obat diatas dalam bentuk
kombinasi dengan obat antidiabetes oral yang banyak digunakan yaitu
glibenklamid dengan tujuan untuk mengkaji potensial penggunaan tanaman obat
sebagai terapi pendamping diabetes mellitus tipe 2 dengan metode induksi aloksan
monohidrat dan untuk menggantikan sebagian dosis obat kimia yang mempunyai
efek kurang baik bagi kesehatan. Pada kombinasi obat kimia dengan obat alami
apakah akan memberikan efek sinergisme atau efek antagonisme. Berdasarkan

latar belakang diatas maka dilakukan penelitian aktivitas antihiperglikemik
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kombinasi ekstrak biji mahoni dengan glibenklamid dengan metode uji induksi
aloksan monohidrat dengan harapan dapat memberikan pilihan terapi antidiabetes

kepada masyarakat.

B. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Pertama, apakah kombinasi ekstrak biji mahoni-glibenklamid dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan yang diinduksi aloksan
monohidrat ?

Kedua, berapakah dosis kombinasi ekstrak biji mahoni-glibenklamid yang
efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan yang diinduksi

aloksan monohidrat ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui efek antihiperglikemik kombinasi ekstrak biji
mahoni-glibenklamid pada mencit jantan yang dibuat hiperglikemik dengan
induksi aloksan monohidrat.

Kedua, mengetahui dosis kombinasi ekstrak biji mahoni-glibenklamid
yang efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan yang

diinduksi aloksan monohidrat.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaan
kombinasi ekstrak biji mahoni dengan glibenklamid yang diinduksi aloksan
monohidrat sebagai penurunan kadar glukosa darah dengan kombinasi dosis yang
efektif pada terapi DM tipe 2, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya,
khususnya pengembangan penelitian antidiabetika oral lainnya dan obat herbal

lainnya.



